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This research aims to find out how much influence 
work motivation and work discipline have. The 
research variables are Work Motivation (X1), 
Work Discipline (X2), Employee Performance (Y) 
and Job Satisfaction (Z). The data collection 
method is through surveys and distributing 
questionnaires to employees as respondents. The 
analysis method used is the outer model and inner 
model test using the smart PLS 3.0 data processing 
tool. The research results show (a) Work 
Motivation has a significant positive effect on Job 
Satisfaction of 8,152 with a significant level (0.000 
< 0.05) (b) Work Discipline has a significant 
positive effect on Job Satisfaction of 2,918 with a 
significant level (0.069 < 0.05) (c) Work Motivation 
has a positive and insignificant effect on Employee 
Performance of 1,460 with a significant level 
(0.002< 0.05) (d) Work Discipline has a positive 
and significant effect on Employee Performance of 
3,111 with a significant level (0.000< 0.05) (e) Job 
Satisfaction has a positive and significant effect 
significant effect on Employee Performance of 
8,152 with a significant level of (0.047< 0.05) (f) 
Work Motivation has a positive and significant 
effect on Job Satisfaction through Employee 
Performance of 2,600 with a significant level of 
(0.078> 0.05) (g)  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar Pengaruh Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja. Variabel penelitian yaitu Motivasi 
Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2),  Kinerja Karyawan 
(Y) dan Kepuasan Kerja (Z). Metode 
pengumpulan data melalui survei dan 
menyebarkan kuesioner kepada karyawan 
sebagai responden. Metode analisis yang 
digunakan adalah uji outer model dan inner 
model menggunakan alat pengolahan data smart 
PLS 3.0. Hasil penelitian menunjukan (a) Motivasi 
Kerja berpengaruh positif yang signifikan 
terhadap Kepuasan Kerja sebesar 8.152 dengan 
tingkat signifikan (0.000 < 0.05) (b) Disiplin Kerja 
berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja sebesar 2.918 dengan tingkat 
signifikan (0.069< 0.05) (c) Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan sebesar 1.460 dengan tingkat 
signifikan (0.002< 0.05) (d) Disiplin Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
Kinerja Karyawan sebesar 3.111  dengan tingkat 
signifikan (0.000< 0.05) (e) Kepuasan Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
Kinerja Karyawan sebesar 8.152 dengan tingkat 
signifikan (0.047< 0.05) (f) Motivasi Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja melalui Kinerja Karyawan 
sebesar 2.600 dengan tingkat signifikan (0.078> 
0.05) (g)  
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PENDAHULUAN  
Perkembangan suatu perusahaan merupakan suatu keinginan setiap 

individu yang berada di dalam perusahaan tersebut. Dengan perkembangan 
tersebut diharapkan perusahaan mampu bersaing dan mengikuti kemajuan 
zaman, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. Terkait dengan 
hal tersebut, kualitas karyawan yang baik merupakan hal penting dalam suatu 
perusahaan, karena dengan kualitas karyawan yang baik dapat meningkatkan 
kualitas dari perusahaan itu sendiri. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa seorang 
karyawan yang baik harus memiliki tingkat loyalitas dan kinerja yang baik. 

Kinerja merupakan suatu perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 
dalam suatu perusahaan. (Waruwu, 2018) Kinerja karyawan adalah yang 
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi 
meliputi kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di 
tempat kerja dan sikap kooperatif. 

Menurut (Ahmad & Thamrin, 2021) Kinerja karyawan merupakan salah 
satu faktor utama yang dapat memengaruhi kemajuan perusahaan. Semakin 
tinggi atau semakin baik kinerja karyawan maka tujuan perusahaan akan 
semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang terjadi apabila kinerja 
karyawan rendah atau tidak baik maka tujuan itu akan sulit untuk dicapai dan 
juga hasil yang diterima tidak sesuai dengan keinginan perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan di PT Prima Mas Lestari. yang berlokasi di Bungo, 
Jambi Perusahaan ini merupakan perusahaan sawit. Berdasarkan wawancara 
tidak terstruktur pra survei dengan 4 orang karyawan . di temukan bahwa 
pengawasan oleh beberapa pimpinan terhadap karyawan di PT Prima Mas 
Lestari ini sangatlah kurang, ini terlihat dari supervisi yang jarang mengecek dan 
mengawasi kondisi kinerja karyawan, sehingga menyebabkan karyawan 
memiliki persepsi ada atau tidaknya pimpinan sama saja, Hal ini dikarenakan 
kurangnya rasa peduli terhadap karyawan sehingga para karyawan 
menganggap remeh pemimpinnya. Ini juga terlihat dari tidak tegasnya 
peraturan untuk para karyawan yang melanggar 

peraturan, dan mudahnya mengajukan izin untuk tidak mengikuti 
kegiatan karyawan. PT.Prima Mas Lestari adalah perusahaan yang merupakan 
salah satu anak perusahaan dari Asian Agri. Perusahaan ini berdiri pada tahun 
1979 yang bergerak dibidang pengolahan minyak kelapa sawit untuk 
menghasilkan minyak inti sawit (Palm Kernel Oil,PKO). Industri kelapa sawit 
terdiri dari beberapa segmen industri yaitu budidaya perkebunan, pabrik kelapa 
sawit, industry pengolahan, dan perdagangan.Umumnya industri yang banyak 
diusahakan di Indonesia adalah segmen perkebunan dan pabrik minyak kelapa 
sawit.Dalam perusahaan ini tentunya pimpinan perusahaan mempunyai 
harapan yang besar kepada karyawan yang bersumber dari kinerjanya. 
Keberhasilan PT. Prima Mas Lestari (PML) tergantung kepada kinerja dan 
kepuasan karyawan, maka dari itu PT. Prima Mas Lestari (PML) berusaha 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan harapan apa yang menjadi 
tujuan perusahaan tercapai secara maksimal. 
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                  Tabel 1. Data Pencapian Target Crop 2017-2023 

NO Tahu n Target Pencapaia 
n 

Realisasi % 

1 2017 150.000,0 140.887,5 93,92% 
  0 5  

2 2018 160.000,0 150.467,0 94,04% 
  0 3  

3 2019 155.000,0 152.271,0 98,23% 
  0 3  

4 2020 160.000,0 135.605,7 84,75% 
  0 0  

5 2021 165.000,0 162.940,0 98,75% 
  0 0  

6 2022 160.000,0 150.467,0 90,75% 
  0 0  

7 2023 165.000,0 162.940,0 98,75% 
  0 0  

Sumber : PT.Prima Mas Lestar (PML),Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa persentase pencapaian target 
dari 7 tahun terakhir mengalami pasang surut. Pada tahun 2017 pencapaian 
target yang telah direaliasasi sebesar 140.887,55 dengan persentase 93,92% dan 
mengalami kenaikan pada tahun 2018 sebesar 150.467,03 dengan persentase 
94,04% lalu pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 152.271.03 dengan 
persentase 98,23% dan pada tahun 2020 mengalami penurunan yaitu sebesar 
135.605,70 dengan persentase 84,75% dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan 
lagi pada realisasinya yaitu sebesar 162.940,00 tetapi persentase nya mengalami 
kenaikan 98,75%, dan pada tahun 2022 mengalami penurunan lagi sebesar 
150,467,00 dengan persentase 90,75% kembali lagi pada tahun selanjutnya yaitu 
tahun 2023 megalami peningkatan lagi dari tahun sebelumnya sebesar 162.940,00 
dengan persentase 98,75%. Ketika pencapaian target tidak tercapai dan tidak 
terealisasikan dengan baik berarti terdapat masalah yang menyebabkan 
penurunan kinerja yang dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan organisasi 
dan penurunan kepuasan kerja di PT. Prima Mas Lestari (PML). 

Berdasarkan pernyataan diatas berarti dalam upaya menciptakan kinerja 
pada karyawan PT. Prima Mas Lestari (PML) masih terdapat kendala yang 
dihadapi sehingga sulit untuk mencapai tujuan organisasi. Kondisi yang belum 
optimal masih ada di PT. Prima Mas Lestari (PML) antara lain adalah tidak 
mencapainya target yang telah ditentukan oleh PT. Prima Mas Lestari (PML) tiap 
tahun dan kurang stabilnya tingkat realisasi yang telah dicapai oleh PT. Prima 
Mas Lestari (PML) sehingga banyak karyawan yang belum mencapai hasil yang 
akan di capainya. Hal ini disebabkan oleh Motivasi kepada Karyawan dan 
Disiplin Kerja melaksanakan pekerjaannya yang masih kurang maksimal. Untuk 
itu pihak perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kinerja karyawan 
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untuk masa mendatang melalui Motivasi dan Disiplin Kerja sehingga karyawan 
dalam bekerjadan perusahaan mampu mencapai target setiap tahunnya. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja yang tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, 
efektifitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian tugas yang telah 
dibebankan kepada seorang karyawan di dalam suatu perusahaan. Kinerja 
karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan 
untuk mencapai tujuan. Hal ini karena karyawan merupakan aset yang berharga 
bagi perusahaan. Dengan adanya dukungan penuh dari karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya, diharapkan dapat memaksimalkan pencapaian tujuan 
dari perusahaan. Dengan kinerja kerja karyawan yang maksimal, maka 
diharapkan perusahaan mempunyai kemampuan bersaing dan lebih unggul 
dibandingkan pesaing sehingga mampu bertahan dan berkompetensi. 

Peningkatan kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan itu tidak 
terlepas dari peranan manajemen sumber daya manusia. Manajemen Sumber 
Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari manajemen umum 
yang meliputi segi- segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian. Manajemen sumber daya manusia berperan sebagai pelaksana 
dari fungsi perusahaan yaitu melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
manajemen staf, kepemimpinan, dan pengawasan serta sebagai pelaksanaan 
operasional perusahaan. 

(Sofian & Julkarnain, 2019) Terdapat faktor negatif yang dapat 
menurunkan kinerja karyawan, diantaranya adalah menurunnya keinginan 
karyawan untuk mencapai prestasi 3 kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam 
penyelesaian pekerjaan sehingga kurang mentaati peraturan, pengaruh yang 
berasal dari lingkungannya, teman sekerja yang juga menurun semangatnya dan 
tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja 
yang baik. Semua itu merupakan sebab menurunnya kinerja karyawan dalam 
bekerja. 

(Sobri et al., 2022) Kinerja diperlukan oleh organisasi sebagai alat yang 
berguna untuk mencapai tujuan yang akan  dicapai oleh organisasi, disamping 
itu kinerja juga digunakan untuk menilai dan menentukan besarnya kontribusi 
atau imbalan yang akan diberikan oleh organisasi terhadap karyawan. 
Karyawan merupakan faktor penting dalam setiap   organisasi   baik   dalam   
pencapaian tujuan organisasi secara efektif maupun secara efisien. 

Belum optimalnya kualitas kinerja karyawan di duga kuat dipengaruhi 
oleh adanya perubahan beban kerja,jenis pekerjaan dan rotasi pekerjaannya yang 
tidak sesuai kemampuan kinerja karyawan PT.Prima Mas Lestari (PML), dan 
terdapat faktor lainnya juga sebab belum optimalnya kinerja karyawan yaitu 
kurang meratanya pembagian pekerjaan sehingga ada yang mendapatkan 
pekerjaan sedikit dari pimpinan karena dilihat dari kemampuan dan dari segi 
tingkat kepegawaiannya. (Riadi, 2019) Kinerja Karyawan tidak akan optimal 
apabila hanya mengandalkan mesin produksi tanpa memerhatikan aspek 
manusianya, haruslah diingat bahwa dalam suatu organisasi perusahaan, aspek 
manusia yang berkemampuan, berketerampilan, bertanggung jawab sebagai 
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karyawan merupakan suatu asset perusahaan yang sangat berharga bagi 
kelangsungan hidup perusahaan, manusia sebagai tenaga kerja yang diharapkan 
mampu mencapai tingkat produktifitas kerja yang optimal dengan standar 
tertentu. 

Motivasi adalah proses yang menunjukan intensitas individu, arah, dan 
ketekunan dari upaya menuju pencapaian tujuan, (Purba, Deni Candra & 
Loindong, 2019)(Candana et al., 2020) Motivasi kerja merupakan suatu dorongan 
untuk melakukan suatu pekerjaan.Motivasi kerja erat hubungannya dengan 
kinerja atau peforma seseorang.Pada dasarnya motivasi kerja seseorang itu 
berbeda-beda. Ada motivasi kerjanya tinggi dan ada motivasi kerjanya rendah, 
bila motivasi kerjanya tinggi maka akan berpengaruh pada kinerja yang tinggi 
dan sebaliknya jika motivasinya rendah maka akan menyebabkan kinerja yang 
dimiliki seseorang tersebut rendah. 

Menurut (Belti & Osnardi, 2020) Disiplin kerja adalah setiap persorangan 
dan juga kelompok yang menjamin adanya kepatuhan terhadap “perintah” dan 
berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang diperlukan seandainya tidak 
ada “perintah”. Menurut (Sadat et al., 2020), disiplin kerja adalah kepatuhan atau 
ketaatan karyawan pada aturan yang berlaku. 

Menurut (Purba, Deni Candra & Loindong, 2019), Kepuasan kerja 
karyawan merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan menyukai 
pekerjaannya, sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi 
kerja.kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena 
terbuktibesar manfaatnya bagi kepentingan individu, industri dan masyarakat. 
Bagi individu, penelitian tentang sebab dan sumber-sumber kepuasan kerja 
memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup 
mereka. Motivasi sangat penting dalam melakukan pekerjaanya apalagi dalam 
bidang pelayanan kesehatan yang menyangkut kesehatan rohani, jasmani 
maupun mental kerja karyawan, motivasi perlu ditingkatkan dengan baik agar 
seluruh pelayanan serta tujuan dari perusahaan tercapai dengan yang 
diinginkan. 

Motivasi sangat penting dalam meningkatkan hasil pekerjaan dengan 
baik danmelakukan proses kinerja tanpa adanya keraguan maupun kekeliruan 
dalam melayani jobdesk karyawan yang mana di PT. Prima Mas Lestari (PML) 
di Kabupaten Bungo masih kurangnya motivasi terhadap karyawan. 

Beberapa fenomena yang teridentifikasi sebagai permasalahan di PT. 
Prima Mas Lestari (PML) di Kabupaten Bungo berkaitan dengan Motivasi, dalam 
hal ini Motivasi sangat berpengaruh dengan kinerja dari Karyawan dalam 
melakukan kerja dengan baik. Pada PT. Prima Mas Lestari(PML) di Kabupaten 
Bungo masih terdapat karyawan dalam menjalankan tugasnya tidak dengan 
semestinya yang di pengaruhi beberapa faktor baik di dalam maupun dari faktor 
luar pekerjaannya. 

Di PT. Prima Mas Lestari (PML) juga masih lemahnya disiplin kerja 
terhadap pegawai yang memiliki kesadaran atas hal yang menurutnya sepele 
tetapi memiliki efek yang besar terutama disiplin dalam bekerja.Karyawan 
terdapat acuh dari disiplin itu sendiri seperti datang yang terlambat maupun 
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kehadiran yang kurang maksimal pada PT. Prima Mas Lestari (PML)yang dapat 
menghambat hasil dari kinerja maupun tujuan perusahaan. 

Pada PT. Prima Mas Lestari (PML) masih kurangnya kinerja yang 
didapatkan, hal tersebut terjadi dikarenakan absensi masih banyak yang tidak 
hadir maksimal serta masih banyak terdapat karyawan yang terlambat datang 
ke perusahaan pada jam kerja yang ditentukan dan tidak semua karyawan 
langsung bekerja pada jam kerja.Di lainnya masih banyak pegawai yang tidak 
saling bekerja sama dalam menyelesaikan satu sama lain yang dapat 
mengahambat dari hasil kerja dari karyawan, Hasil kerja yang terhambat karena 
beberapa faktor baik itu dari internal maupun eksternal perusahaan. 

Kepuasan kerja merupakan masalah yang akan berdampak pada hasil 
kerja yang kurang baik, dengan kurangnya kualitas pada akhirnya kepuasan 
akan berkurang pula. Menciptkan kepuaan kerja tidaklah mudah dan 
memerlukan perhatian khusus dari pimpinan staff perusahaan dalam 
mewujudkannya, dengan karyawan memiliki kepuasan dalam bekerja dapat 
memberikan hasil kerja yang lebih baik kedepannya pada PT. Prima Mas Lestari 
(PML) terlaksanakannya tujuan dari perusahaan. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini adalah bentuk penelitian kuasalitas, yang menggunakan 
variabel Motivasi kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Kepuasan kerja (Z) dan Kinerja 
karyawan (Y) pada karyawan PT.Prima Mas Lestari (PML). Populasi karyawan 
yang ada pada objek penelitian adalah sebanyak 70 orang dimana penentuan 
sampel menggunakan metode penyebaran kusioner. Dikarenakan jumlah 
populasi yang relatif rendah maka sampel penelitian ini sama dengan populasi 
yaitu sebanyak 70 orang karyawan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil pembahasan hipotesis di atas penelitian ini menyimpulkan 
bahwa faktor motivasi kerja dan disiplin kerja merupakan faktor yang sangat 
penting dan menentukan terwujudnya kepuasan kerja dan peningkatan kinerja 
karyawan dalam bekerja. Sebaliknya 

kepuasan kerja juga menjadi penentu bagi setiap individu untuk mau dan 
termotivasi dalam menerapkan kinerja karyawan dalam meningkatkan 
produktifitas kerja dan pencapaian tujuan organisasi yang semakin lebih tinggi. 
Ini juga dibuktikan dengan adanya temuan bahwa variabel kinerja karyawan 
sebagai variabel intervening mampu memperkuat pengaruh motivasi kerja dan 
disiplin kerja dalam menciptakan kinerja karyawan yang baik dalam organisasi. 

Untuk itu dalam pengembangan dan keberlanjutan organisasi dimasa 
yang depan pimpinan dan organisasi diharapkan semakin memperkuat faktor 
motivasi kerja dan disiplin kerja dalam mengwujudkan kinerja karyawan yang 
baik dalam organisasi, namun diharapkan juga memperhitungkan peningkatan 
kepuasan kerja karyawan dalam bekerja. 

mengunakan model structural equation modelis (SEM) dengan 
menggunakan apalikasi SmartPLS Evaluasi dengan metode SmartPLS 
menggunakan evaluasi inner model dan outer model. OuterModel merupakan 
model pengukuran atau yang berhubungan dengan penilaian validitas dan 
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reliabilitas, dengan parameter model pengukuran (validitaskonvergen, validitas 
diskriminan, composite reliability dancronbach’s alpha) sebagai parameter 
ketepatan model prediksi. 

Hasil proses pengujian dengan SmartPLS 3.0, dapat disajikan dalam 
bentuk visual dan dalambentuk tabel sebagai berikut:  
 

Gambar 1.  Path analysis 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS, Tahun 2024 

Gambar di atas memperlihatkan hubungan antar indikator yang 
membentuk masing- masing variabel dan bentuk hubungan antara variabel 
eksogen dalam hal ini Motivasi Kerja (X1),Disiplin Kerja (X2), Kinerja Karyawan 
(Y) Kepuasan kerja (Z) dengan variabel endogen dalam hal ini Kinerja Karyawan 
(Y), baik hubungan secara langsung (derect effect) maupun hubungan tidak 
langsung (inderect effect). Selanjutnya adalah hasil ringkasan resultfor inner 
weights: 
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                                Tabel 2. Result ForInner Weights 
 
Uraian 

Origina l 
Sample 
(O) 

Standar d 
Deviatio 
n 
(STDEV) 

TStatistic 
s 

 
Keterangan 

Motivasi kerja (X1) -
>Kepuasan kerja 

(Z) 

0,643 0,079 8,152 Hipotesis 
Diterima 

Disiplin kerja (X2)-
> Kepuasan kerja 

(Z) 

0,265 0,090 2,918 Hipotesis 
Diterima 

Motivasi kerja 
(X1)-> Kinerja 
karyawan 

(Y) 

0,182 0,125 1,460 Hipotesis 
Ditolak 

Disiplin kerja (X2) –
Kinerja karyawan 

(Y) 

0,357 0,115 3,111 Hipotesis 
Diterima 

Kepuasan kerja (Z)-
>Kinerja 
karyawan 

(Y) 

0,445 0,079 8,152 Hipotesis 
Diterima 

Motivasi kerja (X1)-
>Kepuasan kerja 
(Z) 

-> Kinerja 
karyawan (Y) 

0.117 0.052 2,254 Hipotesis 
Diterima 

Disiplin Kerja (X2) -
>KepuasanKerja 

(Z) -> Kinerja 
karyawan (Y) 

0.286 0.110 2,600 Hipotesis 
Diterima 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data SmartPLS, Tahun 2024 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Dari hasil penelitian tentang Pengaruh Motivasi kerja dan Disiplin kerja 

terhadap Kinerja karyawan dengan Kepuasan kerja sebagai variabel intervening 
pada karyawan PT.Prima Mas Lestari (PML) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
kerja pada PT.Prima Mas Lestari (PML) 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
karyawan pada PT.Prima Mas Lestari (PML) 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
karyawan pada PT.Prima Mas Lestari (PML) 

4. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja 
pada PT.Prima Mas Lestari (PML) 
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5. Motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
karyawan pada PT.Prima Mas Lestari (PML) 

6. Disiplin kerja memediasi terhadap Kepuasan kerja melalui Kinerja 
karyawan pada PT.Prima Mas Lestari (PML) 

7. Motivasi memediasi terhadap Kepuasan kerja melalui Kinerja 
karyawan pada PT.Prima Mas Lestari (PML) 
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